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Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana belajar
dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif mengembangkan
potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian

diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan yang diperlukan diri-
nya, masyarakat, bangsa dan negara (Ayat 1 Pasal 1 UU Sisdiknas Nomor 20 Tahun
2003). Konsep pendidikan yang dianut dalam penyelenggaraan pendidikan di Indo-
nesia tersebut menyiratkan berbagai persiapan, baik dari warga, masyarakat, maupun
pemerintah. Persiapan yang paling mendasar dari semua lapisan tersebut adalah
persiapan kesadaran dan kepahaman terhadap konsep pendidikan tersebut. Kedua
bentuk persiapan tersebut diperlukan agar dalam pencapaiannya terjadi sinergi dari
berbagai aktivitas dari semua pihak.

Saat ini pendidikan di Indonesia diwarnai dengan kondisi yang memprihatinkan
untuk menghadapi era revolusi industri 4.0. menurut berbagai sumber ada tiga hal
yang harus ditingkatkan dari sebuah bangsa agar dapat menghadapi era tersebut,
yakni karakter, kompetensi, dan literasi. Karakter terkait dengan sikap dan perilaku
suatu bangsa yang harus mengarah bagi kedamaian, keadilan, dan kesejahteraan.
Kompetensi mengarah pada peningkatan kemampuan berpikir kritis, kreatif, komuni-
katif, dan kolaboratif. Literasi bangsa pun harus terus dipacu untuk meningkatkan
kemampuan membaca, kepahaman budaya, teknologi, dan keuangan.

Seminar Internasional Riksa Bahasa XII merupakan wahana untuk membincangkan
pemecahan masalah yang tepat menghadapi era revolusi industri 4.0 melalui dunia
pendidikan bahasa Indonesia, baik dari sisi bahasa, sastra, maupun budaya yang
menjadi khazanah bangsa Indonesia. Sejumlah makalah telah disajikan pada acara
tersebut dan berlangsung menarik dari setiap pembentangannya. Untuk mendapatkan
informasi yang jelas dari setiap makalah yang dibentangkan, panitia Riksa Bahasa
XII menyiapkan prosidingnya. Semoga prosiding ini bermanfaat dan kami mohon
maaf atas segala kekurangannya.

Bandung, 3 November 2018

Ketua Program Studi Pendidikan Bahasa Indonesia
Sekolah Pascasarjana Universitas Pendidikan Indonesia

Sambutan Ketua Program Studi
Pendidikan Bahasa Indonesia

SPs Universitas Pendidikan Indonesia

Dr. Andoyo Sastromiharjo, M.Pd.
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Prakata Panitia
Seminar Internasional Riksa Bahasa XII

Kita yang telah terbiasa berproses dalam segala kebaikan, senantiasa setiap
perjalanannya berharap mendapat hidayah dan anugerah dari Tuhan pencipta
alam dan segala isinya—segala ilmu pengetahuan. Kita bersyukur, langkah

demi langkah perjalanan dalam pelaksanaan Seminar Internasional Riksa Bahasa
XII telah sampai  pada sesuatu yang kita harapkan. Untuk kali pertamanya, tulisan-
tulisan yang diterima oleh panitia Riksa Bahasa XII dapat diterbitkan secara daring
dan cetak dengan ber-ISSN dan terindeks ke dalam google scholar, serta dapat
diakses secara bebas melalui portal Open Journal System (OJS). Semoga langkah
ini menjadi sebuah terobosan yang dapat dilanjutkan pada kegiatan selanjutnya.

Seminar Internasional dengan tema Peranan Bahasa Indonesia sebagai Literasi
Peradaban, diharapkan dapat menjadi sebuah wahana di bidang ilmu pendidikan—
bagi para akademisi dan praktisi kebahasaan, kesusastaan, dan pembelajarannya.
Selain itu, pertemuan mahasiswa lintas kampus menjadi sebuah momentum yang
begitu membahagiakan bagi kita semua. Terlebih, Seminar Internasional Riksa Bahasa
XII diselenggarakan atas kerja sama Program Studi Pendidikan Bahasa Indonesia
SPs Universitas Pendidikan Indonesia dengan Perkumpulan Pengajar Bahasa Indo-
nesia (PPBI). Dengan demikian, segala problematika pendidikan yang awalnya sulit
diakses karena jarak dapat diolah menjadi sebuah forum ilmiah dalam kegiatan ini.

Pada kesempatan ini, kami mengucapkan terima kasih kepada para pembicara
kunci, pemakalah, peserta, panitia, dan pihak-pihak yang telah ikut berkontribusi
dalam kegiatan ini. Mohon maaf atas segala kekurangan dalam pelaksanaan Riksa
Bahasa XII. Semoga dapat menjadi perbaikan dan pelajaran bagi kita sebagai
penyelenggara. Selamat menikmati prosiding Riksa Bahasa XII, semoga bermanfaat.

Bandung, 3 November 2018

Panitia Riksa Bahasa XII
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PENDAHULUAN
Keterampilan menulis merupakan satu dari empat keterampilan berbahasa yang
harus dikuasai siswa. Menulis merupakan sebuah kegiatan yang ekspresif juga pro-
duktif. Seorang peserta didik dapat berpikir kritis, mengemukakan pendapat, dan
menceritakan pengalaman dalam berbagai bentuk dengan menulis. Menulis ialah
menurunkan atau melukiskan lambang-lambang grafik yang menggambarkan suatu
bahasa yang dipahami oleh seseorang sehingga orang-orang lain dapat membaca
lambang-lambang grafik tersebut kalau mereka memahami bahasa dan gambaran
grafik itu (Tarigan, 2008, hlm. 22).

Keterampilan menulis tidak diperoleh secara alamiah, melainkan melalui proses
pelatihan dan pembelajaran. Untuk itu, salah satu keterampilan berbahasa yang di-
ajarkan pada pembelajaran Bahasa Indonesia adalah pembelajaran menulis. Pem-

PEMBELAJARAN MODEL DISCOVERY LEARNING BERBASIS
KEARIFAN LOKAL DALAM MENULIS TEKS EKSPOSISI

Ilma Oksalia dan Isah Cahyani
Universitas Pendidikan Indonesia, Bandung, Indonesia

ilmaoksalia1994@gmail.com

Abstrak
Artikel ini dilatarbelakangi bagaimana bahasa dapat digunakan sebagai alat untuk
berekspresi, berimajinasi, bahkan berinteraksi. Salah satu keterampilan berbahasa
yang harus dikuasai peserta didik yaitu menulis. Tulisan merupakan media yang
sangat efektif dan efisien untuk menyampaikan berbagai gagasan, ilmu pengetahuan,
atau apapun yang mewakili kreativitas manusia. Keterampilan menulis merupakan
sebuah keterampilan yang wajib dikuasai oleh peserta didik. Di dalam kurikulum
2013, peserta didik diwajibkan mampu memproduksi berbagai teks. Salah satu teks
yang harus mampu dikuasai peserta didik ialah teks eksposisi. Teks eksposisi men-
jelaskan atau memaparkan informasi tertentu dalam bentuk tulisan. Pada saat
proses pembelajaran menulis teks eksposisi, peserta didik mengalami kesulitan me-
nemukan ide dan mengembangkannya, memahami struktur dan kaidah teks
eksposisi, dan kosakata yang terbatas. Berdasarkan hal tersebut, penulis hendak
mengujicobakan sebuah model pembelajaran yang bisa membantu mengatasi
kesulitan peserta didik. Model tersebut yaitu model discovery learning berbasis
kearifan lokal. Tujuan penelitian ini, yaitu untuk mengetahui keefektifan model
discovery learning berbasis kearifan lokal terhadap kemampuan peserta didik dalam
menulis teks eksposisi.

Kata Kunci: model dicovery learning, kearifan lokal, menulis teks eksposisi
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belajaran Bahasa Indonesia di dalam kurikulum 2013 mengajarkan berbagai macam
teks. Salah satu teks yang harus dikuasai peserta didik kelas X SMA di dalam kurikulum
2013 adalah teks eksposisi.

Teks eksposisi merupakan sebuah teks yang penting untuk dikuasai peserta didik
karena dengan menulis teks eksposisi peserta didik dapat berpikir kritis. Melalui
menulis teks eksposisi, peserta didik dapat mengemukakan argumennya terhadap
isu-isu yang terjadi di masyarakat. Peserta didik juga menjadi terbiasa untuk meneliti
sesuatu hal dan mencari sumber kebenarannya karena dalam menulis teks eksposisi
seorang peserta didik harus mengungkapkan argumen diserta dengan fakta-fakta
atau pendapat para ahli. Menurut Djajasudarma (2008, hlm. 10) wacana ekspositori
bersifat menjelaskan sesuatu. Biasanya, berisi pendapat atau simpulan dari sebuah
pandangan. Berdasarkan pernyataan tersebut, penulis menyimpulkan bahwa teks
eksposisi adalah sebuah teks yang berfungsi untuk menyampaikan argumen mengenai
suatu hal.

Menurut Nurgiyantoro (2001, hlm. 296), jika dibandingkan dengan tiga keteram-
pilan berbahasa lainnya, keterampilan menulis adalah keterampilan yang paling sulit
untuk dikuasai bahkan untuk penutur bahasa yang bersangkutan sekalipun. Hal
tersebut sesuai dengan apa yang penulis temukan di lapangan. Pembelajaran menulis
di sekolah masih banyak menemui kesulitan-kesulitan. Kesulitan yang dirasakan
peserta didik tersebut, yaitu peserta didik merasa kesulitan menemukan ide untuk
menulis, peserta didik kurang menguasai kosakata, kesulitan untuk menggunakan
tanda baca, dan munculnya rasa malas pada saat pembelajaran menulis. Oleh karena
itu, guru harus bisa membantu siswa agar bisa menuangkan ide peserta didik ke
dalam sebuah tulisan.

Berdasarkan hal tersebut, temuan yang diperoleh oleh penulis di lapangan adalah
sebagian besar siswa di sekolah-sekolah terutama siswa Sekolah Menengah Atas
(SMA) di Kota Sungai Penuh mengalami kesulitan dalam menulis teks eksposisi.
Kegiatan menulis teks eksposisi belum berkembang dengan sangat baik, karena
dapat dilihat dari setiap ditugaskan untuk menulis siswa hanya mampu mengembang-
kan sedikit dari ide gagasan yang dimilikinya dan hanya menulis seadanya. Oleh
karena itu, peserta didik membutuhkan sebuah model pembelajaran yang tepat
untuk mengatasi kesulitan tersebut.

Model pembelajaran yang dibutuhkan peserta didik, yaitu sebuah model pem-
belajaran yang dapat merangsang peserta didik untuk menemukan ide untuk menulis.
Selain itu, peserta didik membutuhkan model pembelajaran yang membuat peserta
didik turut berpartisipasi aktif dalam pembelajaran sehingga ia tidak mengalami ke-
bosanan dalam pembelajaran. Berdasarkan pertimbangan tersebut, penulis berminat
untuk memilih model discovery learning berbasis kearifan lokal dalam pembelajaran
menulis teks eksposisi.

Abidin (2014, hlm. 175) mendefinisikan discovery sebagai proses pembelajaran
yang terjadi bila siswa disajikan materi pembelajaran yang masih bersifat belum
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tuntas atau belum lengkap sehingga menuntut siswa menyingkapkan beberapa
informasi yang diperlukan untuk melengkapi materi ajar tersebut. Untuk mendukung
model discovery learning tersebut, penulis menggunakan model tersebut dengan
berbasis kearifan lokal. Kearifan lokal yaitu menyatakan kematangan masyarakat di
tingkat komunitas lokal yang tercermin dalam sikap, perilaku, dan cara pandang
masyarakat yang kondusif di dalam mengembangkan potensi dan sumber lokal
(material maupun nonmaterial) yang dapat dijadikan sebagai kekuatan di dalam
mewujudkan perubahan ke arah yang lebih baik atau positif, (Balitbangsos Depsos
RI dalam Sibarani, 2012, hlm. 113). Kearifan lokal yang dimaksud di sini adalah
parno. Parno adalah ungkapan adat untuk menyampaikan hajat atau kata sambut
menyambut antara pemangku adat. Pemilihan parno ini bertujuan untuk memudah-
kan peserta didik menemukan ide atau isu untuk menulis teks eksposisi.

METODOLOGI PENELITIAN
Penelitian ini menggunakan metode penelitian eksperimen. Metode penelitian eksperi-
men merupakan penelitian yang sistematis, logis, dan teliti di dalam melakukan
kontrol terhadap kondisi (Riyanto dalam Zuriah, 2006, hlm. 57). Penelitian eksperimen
terdiri dari tiga bagian, yaitu penelitian pra-eksperimen, eksperimen kuasi, dan ekspe-
rimen murni. Dalam penelitian ini, penulis memilih metode penelitian eksperimen
kuasi. Penelitian eksperimen kuasi, yaitu sebuah metode untuk memperoleh informasi
yang merupakan perkiraan bagi informasi yang dapat diperoleh dengan eksperimen
sebenarnya dalam keadaan yang tidak memungkinkan untuk mengontrol dan atau
memanipulasi (Noor, 2013, hlm. 118). Desain dalam penelitian ini menggunakan
desain faktorial. Desain faktorial ini dilakukan melalui tahapan-tahapan yang kompleks.
Desain ini merupakan modifikasi dari desain kelompok kontrol pretest-posttest. Desain
ini melibatkan dua kelompok eksperimen dan dua kelompok kontrol. Penelitian ini
akan menggunakan sampel acak yang kemudian dibagi menjadi empat kelompok.
Keempat kelompok diberikan tes awal, perlakuan, dan tes akhir.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Model Pembelajaran Discovery Learning dan Parno
Model pembelajaran discovery learning lebih mengutamakan kepada pemberian stimu-
lus dalam mengarahkan siswa kepada suatu informasi yang ingin diketahui kemudian
pada bagian akhir siswa tersebut mengorganisasikan atau merekonstruksi hasil
penemuannya. Lewat model pembelajaran ini, siswa diharapkan memperoleh penga-
laman yang cukup mendalam ketika harus menentukan suatu konsep yang akhirnya
sampai pada sebuah kesimpulan. Model discovery learning adalah model pembelajaran
yang memberikan kesempatan kepada siswa untuk menemukan sendiri pengetahuan,
konsep ataupun prinsip yang tidak diketahui sebelumnya. Pengetahuan, konsep dan
prinsip tersebut akan diperolehnya melalui berbagai aktivitas. Hal ini tidak berarti
bahwa guru menghentikan untuk memberikan suatu bimbingan setelah masalah
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disajikan kepada siswa, tetapi bimbingan yang diberikan dikurangi dan memberi
kesempatan yang besar kepada siswa untuk belajar sendiri (Asdfeldt, Hvenegaard,
& Purch, 2017).

Cahyani ( 2016, hlm. 381) menyatakan bahwa metode discovery learning adalah
teori yang didefinisikan sebagai proses pembelajaran yang terjadi bila pelajar tidak
disajikan dengan pelajaran dalam bentuk finalnya, tetapi diharapkan mengorganisasi
sendiri. Dalam model pembelajaran ini, siswa diharapkan mampu belajar mandiri,
dengan cara siswa dibiarkan untuk menemukan sendiri. Kedudukan guru dalam
proses pembelajaran ini hanya sebagai pembimbing dan pemberi instruksi. Dalam
discovery learning, bahan ajar tidak disajikan dalam bentuk akhir, siswa dituntut
untuk melakukan berbagai kegiatan menghimpun informasi, membandingkan,
mengkategorikan, menganalisis, mengintegrasikan, mengorganisasikan bahan, serta
membuat kesimpulan-kesimpulan.

Kekuatan parno di sini adalah agar dapat membantu proses berpikir peserta
didik dengan menemukan ide-ide baru yang terdapat di dalam parno tersebut. Parno
berasal dari kata Pno atau Pnao yang berarti pidato. Parno ialah penyampaian hajat
atau maksud dari sebuah perhelatan ataupun upacara yang bernuansa adat yang di-
sampaikan oleh nenek mamak rumah kepada para undangan yang hadir. Makna
yang terkandung dalam parno yaitu tanggung jawab, tolong menolong dan gotong
royong, sifat keterbukaan, kemitraan, musyawarah, kemakmuran, kepedulian, kebijak-
sanaan, budi bahasa atau etika, ketaatan, dan profesionalisme. Ungkapan-ungkapan
di dalam parno berupa peribahasa, bahasa kiasan, dan pepatah-petitih.

Parno sebagai Kearifan Lokal
Kearifan lokal adalah pengetahuan asli atau kecerdasan lokal suatu masyarakat yang
berasal dari nilai luhur tradisi budaya untuk mengatur tatanan kehidupan masyarakat
dalam rangka mencapai kemajuan komunitas baik dalam penciptaan kedamaian
maupun peningkatan kesejahteraan masyarakat. Kearifan lokal itu mungkin berupa
pengetahuan lokal, keterampilan lokal, kecerdasan lokal, sumber daya lokal, norma-
etika lokal, dan adat istiadat lokal (Stewart, 2014). Tradisi budaya yang dibahas di
sini, yaitu parno yang berbentuk sastra lisan.

Sastra merupakan ciptaan manusia yang indah dan bernilai, di samping sebagai
ilmu pengetahuan yang dapat dimanfaatkan menjadi pedoman untuk hidup secara
rasional (Teeuw, 2003, hlm. 7). Sastra membuat manusia dapat melihat, mengenal,
memahami, dan menghayati dirinya. Sastra juga dapat membuat manusia mengenal
dunia secara luas di luar dari dunianya sendiri. Hal ini karena karya sastra mempunyai
fungsi kemasyarakatan, fungsi etika, dan fungsi estetika. Maksudnya, dengan karya
sastra orang dapat belajar atau memperoleh pendidikan dan memberi pendidikan
kepada orang tentang hidup dalam berkontak sosial di tengah masyarakat.

Sastra berdasarkan bahasa sebagai medium pengungkapnya dapat dibagi menjadi
sastra tulisan dan sastra lisan. Sastra tulisan adalah karya sastra yang disampaikan
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melalui bahasa tulis. Sastra jenis ini disebarkan kepada masyarakat penikmatnya
melalui tulisan dengan nama pengarang tertera jelas pada karya sastra tulis tersebut.
Sedangkan sastra lisan adalah sastra yang disampaikan dari mulut ke mulut dan
pengarangnya bersifat anonim.

Oleh sebab itu, untuk memahami sastra lisan harus memahami terlebih dahulu
bahasa yang menjadi mediumnya dan budaya masyarakat pendukungnya. Dengan
kata lain, untuk memahami parno sebagai sastra lisan Kerinci, maka harus memahami
bahasa Kerinci sebagai medium parno dan memahami budaya masyarakat Kerinci
sebagai pendukungnya. Dari keterangan di atas dapat diketahui bahwa parno merupa-
kan salah satu contoh dari karya sastra lisan, sebab parno dalam masyarakat Kerinci
merupakan ungkapan adat yang diungkapkan melalui bahasa lisan.

Parno digunakan dalam budaya masyarakat Kerinci dalam kurun waktu yang
cukup lama. Dengan demikian, parno adalah suatu bentuk karya lisan yang lahir
dan berkembang dari masyarakat tradisional yang disebarkan dalam bentuk relatif
tetap atau dalam bentuk standar disebarkan di antara kolektif tertentu dari waktu
yang cukup lama dengan menggunakan klise (Arfensa, 2003, hlm. 35). Parno merupa-
kan ciptaan manusia yang menggunakan bahasa yang indah dan bernilai bagi masya-
rakat, khususnya masyarakat Kerinci. Parno sangat dikenal dan frekuensi pemakaian-
nya cukup tinggi dalam kehidupan sosial bermasyarakat di Kerinci, terutama bagi
masyarakat Tanjung Pauh. Parno dalam masyarakat Kerinci diungkapkan melalui
bahasa lisan yang berupa bahasa kiasan dan perumpamaan di dalamnya. Berarti,
parno merupakan tradisi lisan Kerinci yang menjadi bagian dari budaya Kerinci.
Berikut contoh dari penggalan parno.

Bertolak dari alasan-alasan di atas, maka parno ini dapat digunakan sebagai
media yang akan dibasiskan dengan model discovery learning. Dengan adanya parno
ini, siswa diharapkan dapat menemukan ide atau gagasan yang akan meraka tuliskan
ke dalam sebuah bentuk teks eksposisi.

Pembelajaran Menulis Teks Eksposis
Teks adalah suatu proses sosial yang memiliki tujuan, tujuan yang dimaksud adalah
tujuan sosial. Jika kehidupan ini hanya terdiri atas satu orang, maka tidak perlu ter-
jadi interaksi sosial, maka bahasa tidak diperlukan. Bahasa yang digunakan dengan
tujuan sosial tertentu itulah yang melahirkan teks. Dengan demikian, teks didefinisikan
sebagai satuan bahasa yang digunakan sebagai ungkapan suatu kegiatan sosial,
baik secara lisan maupun tulis dengan struktur berpikir yang lengkap (Mahsun,
2014, hlm. 8).

Teks Parno Terjemahan Harfiah 
Maka kenya ijuak takelak 
Bumi sena padi menjadi 
Ayea idiak ribik  
Angan idiak kenca 

Makan kenyang tidak nyenyak 
Bumi senang padi menjadi 
Air tidak ribut 
Angin tidak kencang 
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Teks eksposisi adalah sebuah teks berisi paparan tentang suatu topik. Topik
tersebut didukung oleh pandangan dan argumen-argumen penulis untuk memberikan
informasi kepada pembaca yang terdapat pada struktur argumentasi. Menurut Kosasih
dan Restuti (2013, hlm. 53), teks eksposisi adalah teks yang memaparkan sejumlah
pengetahuan dan informasi. Tujuannya agar para pembaca mendapat informasi
dengan pengetahuan dengan sejelas-jelasnya. Teks eksposisi seringkali dilengkapi
dengan pendapat para ahli, contoh, dan fakta.

Struktur teks eksposisi ada tiga, yaitu (1) pernyataan umum (tesis), (2) argumen
(pendapat), dan (3) kesimpulan (penegasan ulang), (Rohimah, 2014, hlm. 85).
Tesis adalah bagian inti dari sebuah teks eksposisi yang berisi paparan topik yang
ada dalam teks tersebut. Argumen dalam teks eksposisi adalah alasan-alasan yang
digunakan untuk memperkuat, mendukung, dan mengembangkan pendapat-pendapat
yang membuktikan bahwa tesis itu benar. Penegasan ulang pendapat adalah pernyata-
an kembali posisi penulis dan menegaskan kembali hal yang diungkapkan di dalam
tesis.

Penggunaan bahasa dalam teks eksposisi terdiri dari empat, yaitu (1) diksi, (2)
pronomina, (3) preposisi, (4) konjungsi, dan (5) mekanik. Diksi adalah pilihan kata.
Ketika menulis teks eksposisi harus memilih dan menggunakan kata secara tepat
agar argumen atau pendapat yang disampaikan oleh penulis dapat dipahami oleh
pembaca dengan baik. Pronomina dalam teks eksposisi biasanya terdapat pada bagian
tesis dan penegasan ulang pendapat. Pronomina digunakan di kedua bagian tersebut
untuk memperkuat gagasan penulis terhadap pendapat yang dipaparkan. Preposisi
adalah kategori yang terletak di kategori lain (terutama nomina) sehingga terbentuk
frasa eksosentris direktif. Konjungsi dapat dimanfaatkan untuk memperkuat argumen-
tasi, misalnya untuk menghubungkan argumentasi digunakan kata hubung pada
kenyataannya, kemudian, dan lebih lanjut. mekanik dalam teks eksposisi berkaitan
dengan aturan penulisan teks eksposisi. Aturan penulisan teks eksposisi tentang
ejaan, tanda baca, penulisan huruf, dan penataan paragraf.

Langkah-langkah menulis teks eksposisi adalah sebagai berikut. Pertama, menentu-
kan topik. Kedua, memfokuskan topik dan menentukan sasaran pembaca. Ketiga, me-
ngembangkan kerangka tulisan menjadi sebuah teks eksposisi yang lengkap dan utuh.

Aplikasi Model Discovery Learning berbasis Kearifan Lokal
dalam Menulis Teks Eksposisi
Model discovery learning adalah teori belajar yang didefinisikan sebagai proses pem-
belajaran yang terjadi bila pelajar tidak disajikan dengan pelajaran dalam bentuk
finalnya, tetapi diharapkan mengorganisasi sendiri. Model discovery merupakan kom-
ponen dari praktik pendidikan yang meliputi metode yang memajukan cara belajar
aktif, berorientasi pada proses, mengarahkan sendiri dan relektif (Heriawan, 2012,
hlm. 100). Dengan mengaplikasikan metode discovery learning secara berulang-
ulang dapat meningkatkan kemampuan penemuan diri individu yang bersangkutan.
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Penggunaan model discovery learning ingin mengubah kondisi belajar yang pasif
menjadi aktif dan kreatif. Mengubah pembelajaran yang teacher oriented ke student
oriented. Mengubah modus ekspositori siswa hanya menerima informasi secara ke-
seluruhan dari guru ke modus discovery siswa menemukan informasi sendiri.

Langkah-langkah dalam mengaplikasikan model discovery learning, yaitu: (1)
menentukan tujuan pembelajaran, (2) melakukan identifikasi karakteristik siswa
(kemampuan awal, minat, gaya belajar, dan sebagainya), (3) memilih materi pelajaran,
(4) menentukan topik-topik yang harus dipelajari siswa secara induktif, (5)
mengembangkan bahan-bahan belajar berupa contoh-contoh, ilustrasi, tugas dan
sebagainya untuk dipelajari siswa, (6) mengatur topik-topik pelajaran dari yang
sederhana ke kompleks, dari yang konkret ke abstrak, atau dari tahap enaktif, ikonik,
sampai ke simbolik, dan (7) melakukan penilaian proses dan hasil belajar.

Adapun prosedur yang dilaksanakan dalam kegiatan belajar mengajar dengan
menerapkan model discovery learning adalah sebagai berikut: (1) stimulation
(stimulasi atau pemberian rangsangan), (2) problem statement (pernyataan atau
identifikasi masalah), (3) data collection (pengumpulan data), (4) data processing
(pengolahan data), (5) verification (pembuktian), dan (6) generalization (menarik
kesimpulan/generalisasi) (Syah dalam Kemendikbud, 2013, hlm. 65). Uraian dari
prosedur tersebut yaitu sebagai berikut.

Pertama, guru memberikan motivasi dan membuka wawasan siswa tentang teks
eksposisi. Siswa dihadapkan pada suatu yang menimbulkan kebingungannya, kemu-
dian dilanjutkan untuk tidak memberikan generalisasi agar timbul keinginan untuk
menyelidiki sendiri. Dalam hal ini siswa diberikan rangsangan terkait tema yang
telah ditentukan. Siswa dipancing untuk menemukan apa saja hal yang terkait tentang
tema yang ditentukan guru. Guru membahas tentang materi yang sudah diberikan
sebelumnya yaitu tentang teks eksposisi.

Kedua, guru memberikan pertanyaan tentang tema yang akan ditentukan kepada
siswa sesuai dengan apa yang diketahui oleh siswa. Guru membagikan contoh teks
eksposisi yang berhubungan dengan remaja dan pendidikan karakter kepada siswa.
Seorang siswa dengan suara lantang membaca contoh teks eksposisi dan siswa lain
mengamati teks eksposisi. Dari hasil mengamati siswa bisa membuat hipotesis tentang
apa yang diamatinya.

Ketiga, guru juga memberikan kesempatan kepada siswa untuk mengumpulkan
informasi sebanyak-banyaknya yang relevan untuk membuktikan hipotesis. Apa saja
yang siswa ketahui tentang tema dan guru mendampingi siswa berdiskusi mencari
data yang relevan dengan hipotesis yang dibuat siswa. Pada tahap ini berfungsi
mengumpulkan data, mengamati objek, melakukan uji coba sendiri sehingga siswa
menghubungkan masalah dengan pengetahuan yang dimiliki. Cara siswa mengum-
pulkan data dalam penelitian ini adalah dengan cara bertukar pendapat dengan
teman sebangkunya dan mencatat pokok-pokok penting yang didapatkan dari proses
bertukar pendapat tersebut.
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Keempat, siswa diminta memanfaatkan data yang telah didapatkan dari bertukar
pendapat dengan menulis teks eksposisi dan memperhatikan kaidah isi, struktur,
diksi, penggunaan bahasa, dan mekanik teks eksposisi itu sendiri. Data yang menjadi
hipotesis diakuratkan dengan fakta yang relevan untuk membuat teks eksposisi.

Kelima, pada tahap ini guru dan siswa melakukan pemeriksaan secara cermat
untuk membuktikan benar atau tidaknya hipotesis dengan temuan, dihubungkan
dengan hasil bertukar pendapat siswa dengan temannya berupa teks eksposisi. Hal
ini bertujuan agar proses belajar akan berjalan dengan baik dan kreatif jika guru
memberikan kesempatan kepada siswa untuk menemukan suatu konsep, teori, aturan
atau pemahaman melalui contoh-contoh yang dijumpai siswa.

Keenam, menarik kesimpulan. Menarik kesimpulan dapat dilakukan dengan me-
nyimpulkan secara bersama tentang tema yang telah ditentukan sesuai fakta yang
ada dalam bentuk teks eksposisi yang sesuai dengan kaidah isi, struktur, diksi, peng-
gunaan bahasa, dan mekanik.

SIMPULAN
Apabila dikaitkan dengan konsep-konsep teori mengenai model pembelajaran dis-
covery learning untuk meningkatkan kemampuan menulis teks eksposisi, maka dapat
dikatakan bahwa model ini sangat cocok untuk melatih kemampuan menulis siswa
dengan memanfaatkan kearifan lokal parno adat.

Penerapan model discovery learning dalam pembelajaran keterampilan menulis
teks eksposisi, siswa diarahkan untuk terlibat langsung dan aktif dalam mengikuti
pembelajaran yang terdiri atas enam, yaitu tahap (stimulasi, pengidentifikasian masalah,
pengumpulan data, pengolahan data, pembuktian, dan menarik kesimpulan). Siswa
melakukan aktivitas belajar yang diawali dengan stimulasi oleh guru selanjutnya siswa
mengidentifikasi permasalahan yang menjadi kendala dalam menulis teks eksposisi.
Pada tahap pengumpulan data, siswa bertukar pendapat dengan teman sebangku
untuk memperoleh data sesuai dengan tema. Selanjutnya, berusaha berlatih dengan
menulis teks eksposisi pada tahap pengolahan data, dan adanya pembuktian oleh
guru. Berbagai aktivitas dilakukan oleh siswa dalam pembelajaran dengan menerapkan
model discovery learning ini, pada setiap aktivitas tersebut siswa dituntun untuk
menemukan sendiri konsep mengenai teks eksposisi, meskipun sudah mempelajari
sebelumnya, dengan menerapkan model discovery learning semakin membantu siswa
untuk memahami suatu materi karena siswa tersebut belajar dari penga-laman
berbagai aktivitas belajar yang telah diikuti.

Model ini memberikan kesempatan kepada siswa untuk menemukan sendiri
pengetahuan, konsep ataupun prinsip yang tidak diketahui sebelumnya. Pengetahuan,
konsep dan prinsip tersebut akan diperolehnya melalui berbagai aktivitas. Hal ini
tidak berarti bahwa guru menghentikan untuk memberikan suatu bimbingan setelah
masalah disajikan kepada siswa, tetapi bimbingan yang diberikan dikurangi dan
memberi kesempatan yang besar kepada siswa untuk belajar sendiri.
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